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Halaman Motto
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah pengaruh corporate social responsibility
terhadap kinerja inovasi, pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja
perusahaan dan pengaruh kinerja inovasi terhadap kinerja perusahaan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UKM di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 100 UKM di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
PLS.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa corporate social responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi, corporate social responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan dan kinerja inovasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan

Kata Kunci : corporate social responsibility, kinerja inovasi, dan kinerja perusahaan
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ABSTRACT

The purpose of this study is the influence of corporate social responsibility on
the performance of innovation, the influence of corporate social responsibility on
company performance and the influence of innovation performance on company
performance

The population in this study were all SMEs in the Special Region of Yogyakarta.
Samples taken in this study were 100 SMEs in the Special Region of Yogyakarta. Data
analysis in this study used the PLS analysis method.

The results of this study prove that corporate social responsibility has a
significant positive effect on innovation performance, corporate social responsibility
has a significant positive effect on company performance and innovation performance

has a significant positive effect on company performance

Keywords: corporate social responsibility, innovation performance, and company

performance
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep keberlanjutan perusahaan, tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR), kinerja sosial perusahaan dan manajemen lingkungan
telah menerima semakin banyak perhatian dari akademisi dan praktisi (Martinez-
conesa, Soto-acosta, & Palacios-manzano, 2017). Praktik berkelanjutan adalah kunci
untuk kelangsungan hidup perusahaan dan praktik berkelanjutan yang ditargetkan
dalam strategi perusahaan cenderung menjadi sumber keunggulan kompetitif (Lloret,
2015). Bentuk dari praktik keberlanjutan perusahaan adalah respons perusahaan yang
strategis mengenai permasalah lingkungan dan sosial yang disebabkan oleh kegiatan
organisasi (Salzmann, lonescu-somers, & Steger, 2005). Salah satu bentuk strategi
berkelanjutan adalah pelaksanaan corporate social responsibility.

CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh perusahaan dan perseroan terbatas. Kotler & Amstrong (2008)
menyebutkan beberapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan melalui pelaksanaan
CSR yang bersifat yang strategis ini, seperti peningkatan penjualan dan market share,
memperkuat brand positioning, meningkatkan reputasi perusahaan, menurunkan biaya
operasi, serta meningkatkan daya tarik perusahaan di mata para investor dan analis
keuangan. Saat menjalankan program tanggung jawab sosial perusahaan diharapkan
tidak hanya mengejar keuntungan jangka pendek, namun juga turut berkontribusi bagi

peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat serta lingkungan sekitar



dalam jangka panjang. Perusahaan yang menjalankan tanggung jawab sosialnya secara
konsisten akan menciptakan rasa kepuasan dari hati konsumen dan mendapatkan
respon yang positif dan mampu mempererat hubungan antara perusahaan dan
stakeholders. Seiring dengan besarnya kontribusi perusahaan dalam program tanggung
jawab sosial (CSR) akan mendongkrak reputasi perusahaan di mata konsumen dan
masyarakat (Yusdantara & Rahanatha, 2015)

Kendala ekonomi, sosial dan lingkungan tidak sederhana konsep analitis tetapi
mewakili penggerak yang dapat digunakan perusahaan untuk menyelaraskan model
bisnis dengan strategi bisnis (Martinez-conesa et al., 2017). CSR biasanya dikaitkan
sebagai pendekatan untuk mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan ke dalam
kegiatan perusahaan (Baumgartner, 2017). Orientasi CSR adalah kunci untuk
merangsang stabilitas jangka panjang, pertumbuhan dan kinerja berkelanjutan dalam
lingkungan yang dinamis dan berubah (Gyves & O’Higgins, 2008; Luo & Homburg,
2007). Hubungan CSR dan keberlanjutan perusahaan adalah "kegiatan bisnis sukarela™
dan CSR digolongkan dalam keberlanjutan perusahaan, memberikan tahap transisi
yang dilakukan perusahaan dalam perjalanannya untuk mengimplementasikan
keberlanjutan perusahaan. Orientasi pembangunan berkelanjutan berpendapat bahwa
organisasi memiliki tanggung jawab untuk melakukan tanggung jawab strategis untuk
keberlanjutan perusahaan (Martinez-conesa et al., 2017).

Corporate Social Responsibility dapat memberikan dampak positif bagi kinerja
perusahaan, dimana dengan melakukan aktivitas CSR perusahaan dapat meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap produk perusahaan,sehingga reputasi perusahaan



juga meningkat dimata masyarakat. Melalui teori legitimasi, perusahaan yang
melakukan CSR lebih berperan dalam meningkatkan legitimasi yang akan berpengaruh
kepada sikap konsumen terhadap produk perusahaan. CSR sebagai salah satu strategi
perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan yang akan turut mempengaruhi
kinerja perusahaan tersebut (Gantino, 2016).

CSR dalam praktek keberlanjutan dapat meningkatkan peran inovasi dalam
meningkatkan keberlanjutan perusahaan (Boons, Montalvo, Quist, & Wagner, 2013;
Matos & Silvestre, 2013). Salah satu cara yang penting bagi perusahaan untuk
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan adalah praktik inovasi yang didorong
(. Inovasi berorientasi keberlanjutan adalah integrasi aspek sosial ke dalam produk,
proses, dan struktur organisasi. Inovasi ini menggambarkan suatu arah, yang untuk
mengikuti memerlukan manajemen yang ditujukan kepada aspek ekonomi, sosial, dan
ekologis (Hansen & Grosse-dunker, 2013) sehingga mereka menjadi terintegrasi ke
dalam desain produk baru, proses, dan struktur organisasi (Klewitz & Hansen, 2013).

Perusahaan dituntut melakukan perubahan dalam perusahaan agar tidak kalah
bersaing dengan perusahaan lain. Inovasi dalam bisnis sangat dibutuhkan seperti dalam
inovasi produk, teknologi dan manajemen. Inovasi adalah kecenderungan untuk
mengembangkan elemen baru atau kombinasi baru dari suatu produk, teknologi atau
manajemen sebelumnya dan digunakan untuk pengetahuan baru. Alasan dibutuhkan
inovasi oleh perusahaan pada saat ini banyak ditemui belum mau melakukan inovasi
pada perusahaannya. Perusahaan cenderung berada pada zona nyaman sehingga belum

mau melakukan inovasi.



Keberadaan CSR ini, tidak hanya berlaku untuk perusahaan yang memiliki
kegiatan operasional dalam jumlah yang besar saja, akan tetapi menyeret pula sejumlah
usaha kecil dan menengah yang ada di lingkungan masyarakat. Hal ini di dorong oleh
perhatian bahwa dalam suasana minimnya lapangan kerja, UKM Indonesia mampu
menyerap banyak pekerja. Di samping itu, muatan lokal produk UKM cukup tinggi,
sehingga keuntungan nasional dari produk-produk UKM juga tinggi. Pentingnya UKM
di Indonesia juga terkait dengan posisinya yang strategis dalam berbagai aspek. Ada
empat alasan yang menjelaskan posisi strategis UKM di Indonesia. Pertama, aspek
permodalan. UKM tidak memerlukan modal yang besar sebagaimana perusahaan besar
sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit perusahaan besar. Kedua, aspek tenaga
kerja. Tenaga kerja yang diperlukan oleh industri kecil tidak menuntut pendidikan
formal/tinggi tertentu. Sebagian besar tenaga kerja yang diperlukan oleh industri kecil
didasarkan atas pengalaman (learning by doing) yang terkait dengan faktor histories
(path dependence). Hal ini sering ditemui pada industri kerajinan, ukir, batik. Ketiga,
aspek lokasi. Sebagian besar industri kecil berlokasi di pedesaan dan tidak memerlukan
infrastruktur sebagaimana perusahaan besar. Keempat, aspek ketahanan. Peranan
industri kecil ini telah terbukti bahwa industri kecil memiliki ketahanan yang kuat
(strong survival) ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi. Dalam perekonomian
Indonesia, UKM menduduki posisi yang strategis. Hal ini dikarenakan perannya
sebagai sarana dalam pertumbuhan sekaligus pemerataan dan pula sebagai tujuan

utama pembangunan.



Sebagian besar pelaku UKM saat ini sudah menerapkan CSR dalam kegiatan
bisnisnya walaupun secara sederhana. CSR yang berkaitan dengan tanggung jawab
social terhadap lingkungan dilakukan UKM dengan cara membuat IPAL (Instalasi
Pengolah limbah) jika usaha yang digeluti oleh pelaku UKM berhubungan dengan
pembuangan limbah (Dewi, 2013). CSR paling sederhana adalah memberikan
sumbangan terhadap masyarakat saat hari-hari besar, pembagunan fasilitas umum,
tempat ibadah dan gotong royong (Hansen & Grosse-dunker, 2013).

Penelitian ini mengacu pada penelitian Martinez-conesa et al (2017) mengenai
pengaruh CSR terhadap inovasi dan kinerja UKM. Penelitian ini menggunakan 522
UKM di Spanyol. Analisis data menggunakan analisis SEM. Hasil penelitian
membuktikan bahwa CSR berpengaruh terhadap kinerja inovasi, CSR berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan dan Kkinerja inovasi berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka judul penelitian ini adalah “PENGARUH
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP KINERJA INOVASI
DAN KINERJA UKM DI YOGYAKARTA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja inovasi?
2. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja

perusahaan?



3. Apakah kinerja inovasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja
inovasi.
2. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap Kkinerja
perusahaan.
3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja inovasi terhadap kinerja perusahaan.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat peneliti rangkum ke dalam tiga bagian yaitu:
1. Manfaat Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi dalam meningkatkan pengaruh corporate social responsibility terhadap
kinerja inovasi dan kinerja UKM di Yogyakarta.
2. Manfaat Bagi Penulis
Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
mempraktikkan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh selama kuliah terutama
yang berhubungan dengan pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja
inovasi dan kinerja UKM di Yogyakarta.

3. Manfaat Bagi Pihak Lain



Hasil penelitian ini dapat menambah informasi untuk dijadikan bahan pertimbangan

dan referensi untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Martinez-conesa et al (2017) mengenai pengaruh CSR terhadap
inovasi dan kinerja UKM. Penelitian ini menggunakan 522 UKM di Spanyol. Analisis
data menggunakan analisis SEM. Hasil penelitian membuktikan bahwa CSR
berpengaruh terhadap kinerja inovasi, CSR berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
dan Kkinerja inovasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian Enrique & Juérez (2017) menguji efek CSR pada profitabilitas dari
tiga perspektif: dimensi sosial, lingkungan, dan ekonomi dari tanggung jawab sosial.
Sampel untuk penelitian ini termasuk 81 perusahaan di sektor industri (54,3%) dan jasa
(45,7%) yang beroperasi di selatan negara bagian Sonora (Meksiko). Pengumpulan
data dilakukan dari Agustus hingga November, 2013, dan menggunakan survei mandiri
yang diberikan kepada manajer perusahaan. Hasil dianalisis dan divalidasi
menggunakan teknik statistik berbasis varians yang berfokus pada model persamaan
struktural (SEM); hubungan terstruktur divalidasi oleh pemodelan partial least square
(PLS) menggunakan perangkat lunak SmartPLS Professional (versi 3.2.6). hasil
[enelitian membuktikan kegiatan CSR sosial dan ekonomi memiliki pengaruh positif
terhadap profitabilitas di UKM.

Penelitian Agyemang & Ansong (2017) bertujuan untuk menguji pengaruh
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan kecil dan

menengah (UKM) di Ghana dengan menggunakan akses ke modal dan reputasi



perusahaan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan data primer dari 423
UKM di dalam Accra Metropolis. Analisis data menggunakan analisis regresi. Hasil
penelitian membuktikan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan menghasilkan
kinerja keuangan perusahaan: UKM dengan praktik tanggung jawab sosial perusahaan
yang lebih baik diposisikan lebih baik untuk mencapai reputasi yang ditingkatkan, yang
diterjemahkan ke dalam peningkatan kinerja keuangan.

Penelitian Bocquet, Bas, Mothe, & Poussing (2015) menganalisis dampak dari
strategi gabungan inovasi dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) pada kinerja
perusahaan sebagian besar berfokus pada kinerja keuangan. Sebaliknya, studi saat ini
mempertimbangkan dampak simultan dari inovasi teknologi (produk dan proses) dan
CSR pada pertumbuhan perusahaan, yang memberikan ukuran kinerja ekonomi jangka
menengah. Dengan sampel 213 perusahaan dan prosedur dua langkah, penelitian ini
mengungkapkan efek yang dibedakan dari perilaku CSR strategis versus responsif pada
dua jenis inovasi teknologi, serta efek dari dua jenis inovasi terhadap pertumbuhan.
Dengan demikian temuan menunjukkan bahwa perusahaan dengan CSR strategis
mencapai pertumbuhan melalui inovasi produk dan proses mereka.

Penelitian Ratajczak & Szutowski (2016) meneliti pengetahuan tentang
hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) perusahaan dan kinerja
inovasi. Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur sistematis dengan penggunaan
SALSA (Pencarian, Penilaian, Sintesis, Analisis) dan metode kualitatif. Pencarian
Hasil menunjukkan kurangnya konsensus ilmiah tentang banyak aspek dari hubungan

yang diteliti. CSR diasumsikan mempengaruhi kinerja inovasi, dan sebaliknya, inovasi



dianggap berdampak pada CSR perusahaan. Namun, penentu hubungan sangat
beragam dalam set artikel yang dipelajari

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Corporate Social Responsibility

Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang direncanakan dan
dilaksanakan dengan baik (mendukung bisnis inti perusahaan) akan menambah nilai
bagi perusahaan sehingga diharapkan dapat menjadi salah satu pemicu timbulnya
loyalitas merek, apalagi saat ini isu mengenai lingkungan sedang marak (triple bottom
line). Keberhasilan dari penerapan program CSR yang berpegang pada triple bottom
line diharapkan dapat mencapai sinergi karena merupakan kunci dari konsep
pembangunan berkelanjutan (sustainable development).

Agar CSR yang dilakukan bisa benar-benar menjadi marketing tools bagi
perusahaan pelaksanaannya harus disesuaikan dengan visi dan misi perusahaan, yang
berarti jika program itu berhasil dengan baik pelaksanaannya tidak hanya bertujuan
untuk publisitas sesaat saja, tapi harus secara berkesinambungan. Sehingga CSR yang
dilakukan dapat menjaga atau meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan
merek produk atau citra perusahaan.

Kedua hal tersebut akan menjadi keunggulan kompetitif perusahaan yang sulit
untuk ditiru oleh para pesaing. Supaya hal tersebut tercapai investasi dalam CSR harus
memperhatikan kecocokan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam merek, relevansi

dan daya tarik pelanggan kepada karyawan, karena mereka percaya investasi pada CSR
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akan meningkatkan reputasi perusahaan atau merek dan memotivasi karyawan (Knox
& French, 2005)

Sebagai bagian dari manajemen relasi pelanggan (CRM-customer relationship
management), CSR memiliki tujuan menghasilkan ekuitas pelanggan (customer
equity) yang tinggi, semakin setia pelanggan semakin tinggi ekuitas pelanggan (Kottler
dan Keller, 2008). The World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD), mendefinisikan CSR sebagai sebuah komitmen bisnis yang memberikan
kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para
karyawan dan perwakilan mereka, keluarga mereka, baik masyarakat setempat maupun
umum, untuk meningkatkan kualitas hidup dengan cara-cara yang bermanfaat, baik
bagi bisnis itu sendiri maupun pembangunan .

Aktivitas CSR yang digolongkan ke dalam dua dimensi pendekatan, yaitu
internal dan eksternal ini harus diimplementasikan mencakup tiga bidang, yang dikenal
sebagai triple bottom line, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan (Hsu, 2012). Hal ini
mencerminkan kemampuan perusahaan terlibat dalam CSR untuk secara efektif
memahami pelanggan mereka dan menerjemahkan pengetahuan ini ke peningkatan
kepuasan pelanggan. Kebijakan CSR menyebabkan tingginya tingkat identifikasi
perusahaan konsumen yang membantu untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Ketiga,
perusahaan harus mengambil perspektif yang seimbang pada semua kepentingan
stakeholder dan mengatasi tuntutan mereka. Konsumen khususnya menarik
pengalaman dan preferensi yang melampaui konsumsi untuk menyertakan peran

mereka dalam masyarakat. Sebuah perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial
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akan memahami mengenai kebutuhan pengetahuan konsumen dan membantu
menginformasikan kebijakan perusahaan terhadap para pemangku kepentingan (Luo &
Bhattacharya, 2006).
2.2.2 Kinerja Inovasi

Anning-Dorson (2016) menawarkan bahwa inovasi di perusahaan jasa dapat
berasal dari berbagai sumber dan perusahaan jasa mencari inovasi dari dalam operasi
mereka; dari pasar (lingkungan eksternal) dan pelanggan. Tjiptono, (2008) menyatakan
bahwa inovasi merupakan penerapan secara praktis sebuah gagasan ke dalam suatu
produk atau proses baru. Inovasi adalah kondisi pada barang dan jasa bahkan gagasan

yang dianggap sebagai sesuatu yang baru (Kotler dan Keller, 2012).

Burroine & Jaiya (2005) mengatakan bahwa kemampuan perusahaan untuk
melakukan inovasi bervariasi tergantung pada sektor usaha, ukuran perusahaan, fokus,
sumber daya dan lingkungan bisnis di mana perusahaan tersebut beroperasi. Sedangkan
Baldwin el al. (1999) dalam penelitiannya menyatakan bahwa perusahaan yang lebih
besar lebih inovatif dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, karena memiliki
kemudahan lebih pada akses pembiayaan, dapat menyebarkan biaya tetap inovasi pada
volume penjualan yang lebih besar, manfaat yang diperoleh dari economies of scale,
dan saling melengkapinya (complementarities) antara riset dan pengembangan dengan
aktivitas-aktivitas yang lain dalam perusahaan.

Parkman, Holloway, & Sebastiao (2012) menemukan bahwa kemampuan inovasi

dari perusahaan yang tergolong ke dalam industri kreatif mampu secara positif dan
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signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu produk yang dihasilkan
perusahaan dan keunggulan kompetitifnya. Lewrick, Omar, Raeside, & Sailer (2010)
menyatakan bahwa baik wirausaha yang telah menjalankan usahanya sejak tahun 1996
hingga 2007 maupun usaha yang baru didirikan di Amerika Serikat memerlukan
inovasi sebagai alat yang sangat vital dalam meningkatkan kinerja produk suatu
perusahaan. Perusahaan yang telah belajar untuk meningkatkan kemampuan
inovasinya mampu secara aktif untuk meningkatkan pertumbuhan usahanya. Chaston
& Scott (2012) menemukan bahwa kinerja suatu produk dari perusahaan di Peru akan
mengalami peningkatan apabila sebuah perusahaan melibatkan inovasi serta
pembelajaran di dalamnya, hal ini disebabkan karna perusahaan yang menerapkan
inovasi dipercaya akan memperpanjang siklus hidup produknya sedangkan
Rajapathirana & Hui (2017) membuktikan bahwa tipe inovasi mempengaruhi kinerja
inovasi dan pada akhirnya meningkatkan kinerja pasar dan kinerja finansial.

Kinerja inovasi merupakan kunci untuk keunggulan kompetitif dalam
lingkungan yang sangat bergejolak. Kinerja inovasi sebagai pendorong utama bagi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kemampuan untuk berinovasi memiliki
konsekuensi langsung bagi kemampuan untuk bersaing di tingkat individu, perusahaan,
tingkat regional dan nasional. Nilai-nilai yang diciptakan oleh inovasi sering
diwujudkan dalam cara-cara baru dalam melakukan sesuatu atau produk baru dan
proses yang berkontribusi terhadap kekayaan (Sofyan & Pascasarjana, 2017).

Menurut Lawson & Samson (2001) kinerja inovasi dapat didefinisikan sebagai

keunggulan kompetitif yang didapat dari ide-ide kreatif untuk menghasikan kualitas,
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efisiensi, kecepatan dan fleksibilitas yang berguna dalam perusahaan. Pelaksanaan
dapat berlangsung di berbagai bidang seperti perbaikan desain, perbaikan proses, dan
perbaikan teknologi. Sebuah perusahaan dapat membuat berbagai jenis perubahan
dalam metode kerjanya, penggunaan faktor-faktor produksi dan jenis output yang
meningkatkan produktivitas dan kinerja komersialnya.

Kinerja inovasi dapat dijelaskan sebagai kombinasi aset dan sumber daya. Oleh
karena itu diperlukan berbagai macam sumber daya, aset, dan kemampuan untuk
mendorong melalui keberhasilan dalam lingkungan yang berubah dengan cepat
(Rajapathirana & Hui, 2017). Menurut Rajapathirana & Hui (2017) kapabilitas inovasi
didefinisikan sebagai (1) kapasitas pengembangan produk baru yang memenuhi
kebutuhan pasar; (2) kapasitas penerapan teknologi proses yang tepat untuk
menghasilkan produk-produk baru ini; (3) kapasitas mengembangkan dan mengadopsi
produk-produk baru dan teknologi pemrosesan untuk memenuhi kebutuhan masa
depan; (4) dan kapasitas untuk menanggapi kegiatan teknologi yang disengaja dan
peluang tak terduga yang diciptakan oleh pesaing.

2.2.3 Kinerja Perusahaan

Penilaian kinerja merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak
manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan
juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja merupakan
suatu istilah secara umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau

aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada jumlah standar
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seperti biaya biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi,
pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya.

Secara garis besar kinerja perusahaan dibagi menjadi dua yaitu kinerja pasar dan
kinerja keuangan (Rajapathirana & Hui, 2017). Kinerja pasar dapat diturunkan sebagai
sejaun mana perusahaan memperoleh hasil terkait pasar daripada pesaing mereka
sehubungan dengan kepuasan pelanggan, akuisisi pelanggan baru, kesetiaan dil (Oh,
Cho, & Kim, 2015). Konsep-konsep pemasaran pada dasarnya menyarankan bahwa
kinerja Judgemental yang superior (Kualitas, kepuasan pelanggan, kepuasan
karyawan) adalah hal yang diperlukan untuk kinerja yang unggul dari pasar dan
keuangan (kinerja subyektif) dari perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan suatu alat ukur yang digunakan oleh para pemakai
laporan keuangan dalam mengukur dan menentukan sejauh mana kualitas perusahaan.
Menurut Fahmi (2013).” kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejaun mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan aturan — aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”.

2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Inovasi

Hubungan antara CSR dan kinerja inovasi dapat dijelaskan oleh dua pendekatan
(Ferauge, 2012). Pertama, di beberapa perusahaan inovasi merupakan nilai-nilai positif
bagi perusahaan.. Perusahaan-perusahaan ini memperhitungkan dampak signifikan
kegiatan mereka terhadap lingkungan dan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan CSR tidak

berarti bahwa perusahaan-perusahaan kehilangan keuntungan akan tetapi perusahaan
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mendapatkan keuntungan dari dampak kegiatan mereka terhadap lingkungan dan
masyarakat. Kedua inovasi CSR dianggap penciptaan nilai. Tampaknya hubungan
antara CSR dan inovasi paling menonjol di perusahaan-perusahaan di mana CSR
merupakan bagian integral dari strategi perusahaan (Martinez-conesa et al., 2017).

Mcwilliams & Siegel (2010) menunjukkan bahwa penerapan praktik lingkungan,
dapat mendorong investasi dalam penelitian dan pengembangan, yang pada gilirannya
dapat menghasilkan baik inovasi proses maupun inovasi produk., Macgregor,
Espinach, & Fontrodona (2007) menemukan inovasi yang didorong CSR ditujukan
pada produk dan layanan yang memiliki semacam tujuan sosial, sementara CSR yang
didorong oleh inovasi mungkin lebih selaras dengan menciptakan proses sosial dan
didorong oleh nilai. Di bidang UKM, Battaglia, Testa, Bianchi, Iraldo, & Frey (2014)
melakukan survei di antara 213 UKM yang beroperasi di sektor mode di dua negara
Uni Eropa, Italia dan Prancis. Hasilnya menunjukkan korelasi yang kuat dan positif
antara beberapa variabel terkait CSR dan daya saing dalam dua aspek: inovasi dan
kinerja tidak berwujud.

Hasil penelitian Martinez-conesa et al (2017), Bocquet, Bas, Mothe, & Poussing
(2015) dan Ratajczak & Szutowski (2016) membuktikan bahwa CSR berpengaruh
terhadap kinerja inovasi. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis pertama penelitian
ini adalah sebagai berikut :

H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi

16



2.3.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan

CSR harus diintegrasikan ke dalam model manajemen bisnis karena berguna
untuk membenarkan pilihan strategis dan memungkinkan perusahaan untuk
menghasilkan aset strategis tidak berwujud yang berharga untuk mencapai keunggulan
kompetitif dan kinerja keuangan tingkat tinggi (SURROCA, TRIB, & WADDOCK,
2010). Alasan utama untuk memilih pendekatan keberlanjutan adalah untuk
mengurangi dampak lingkungan dan sosial yang negatif dari kegiatan perusahaan
sambil meningkatkan (atau setidaknya tidak mengurangi) kinerja ekonomi perusahaan
(Martinez-conesa et al., 2017).

Menurut teori pemangku kepentingan, secara umum diharapkan ada hubungan
positif antara CSR dan kinerja keuangan. Keberhasilan suatu organisasi tergantung
pada kapasitas organisasi untuk mengelola hubungan dengan para pemangku
kepentingannya. Manajemen hubungan dengan pemangku kepentingan bisnis utama
telah menjadi alat penting untuk menghasilkan nilai, menjadikan interpretasi teori
pemangku kepentingan sebagai langkah penting dalam memahami hubungan yang
mungkin terjadi antara CSR dan kinerja perusahaan. Asumsi dasar di balik teori ini
adalah bahwa CSR dapat menjadi perangkat organisasi yang mengarah pada
penggunaan sumber daya yang lebih efektif, yang memiliki dampak positif pada
kinerja keuangan perusahaan (Martinez-conesa et al., 2017).

Hasil Penelitian Martinez-conesa et al (2017), Enrique & Juarez (2017) dan

Agyemang & Ansong (2017) membuktikan bahwa CSR berpengaruh terhadap kinerja

17



perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedua penelitian ini adalah
sebagai berikut :

H2 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
2.3.3 Pengaruh Kinerja Inovasi Terhadap Kinerja Perusahaan

Kinerja pasar dan kinerja keuangan tidak dapat direalisasikan tanpa kinerja
inovasi. Kinerja inovasi dapat memfasilitasi perusahaan untuk menghasilkan kinerja
pasar dalam berbagai cara melalui membantu untuk mengidentifikasi kemungkinan
teknologi dengan meningkatkan kualitas produk dan layanan dan produk nilai superior
kepada pelanggan dapat membantu untuk mendapatkan pelanggan baru. Dengan
demikian kepuasan pelanggan meningkatkan posisi pasar organisasi (Hogan & Coote,
2014). Kinerja pasar dapat diturunkan sebagai sejauh mana perusahaan memperoleh
hasil terkait pasar daripada pesaing mereka sehubungan dengan kepuasan pelanggan,
akuisisi pelanggan baru, kesetiaan dll (Oh et al., 2015). Konsep-konsep pemasaran
pada dasarnya menyarankan bahwa kinerja Judgemental yang superior (Kualitas,
kepuasan pelanggan, kepuasan karyawan) adalah hal yang diperlukan untuk kinerja
yang unggul dari pasar dan keuangan (kinerja subyektif) dari perusahaan.

Kinerja inovasi pertama-tama dikaitkan dengan aspek non-keuangan dari kinerja
perusahaan, misalnya, sisi pelanggan, kepuasan dan sesudahnya mempercepat kinerja
keuangan yang lebih tinggi (Gunday, Ulusoy, Kilic, & Alpkan, 2011). Meskipun
inovasi dalam periode waktu yang singkat dapat menyebabkan kerugian tetapi selama
jangka panjang yang mungkin mempercepat untuk efek positif terhadap produksi, pasar

dan kinerja keuangan (Rajapathirana & Hui, 2017). Hasil penelitian membuktikan
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menjelaskan hubungan positif antara kinerja pasar kinerja inovasi (Gok & Peker, 2017,
Gunday et al., 2011; Rajapathirana & Hui, 2017).

Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa hubungan positif antara inovasi dan
kinerja keuangan (Jerop & Juma, 2014), dalam banyak kasus memberikan bukti yang
inovatif secara statistik berdampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Di
sisi lain, Karabulut (2015) menjelaskan semakin besar pangsa pasar, laba atas investasi
yang menghasilkan margin keuntungan lebih besar. Kepuasan pelanggan dan loyalitas
mendorong perusahaan untuk profitabilitas yang lebih tinggi dan pertumbuhan
pendapatan. Martinez-conesa et al (2017) dan Ratajczak & Szutowski (2016)
membuktikan Kinerja inovasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis ketiga penelitian ini adalah sebagai berikut :
H3 : kinerja inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
2.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Kinerja Inovasi

CSR

Kinerja perusahaan

H2
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian
kuantitaif ini peneliti merumuskan masalah yang baru dengan mengidentifikasikan
melalui hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Metode penelitian kuantitatif menurut Given (2008) adalah pendekatan-pendekatan
terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data
dalam bentuk numerik daripada naratif.
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang berada di wilayah Yogyakarta.
Dalam penelitian ini jumlah populasi tidak teridentifikasi total jumlahnya. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, dimana pengambilan
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. Jumlah sampel dalam penelitian ini adaah 100 responden.
3.3 Jenis dan Pengumpulan Data Penelitian
Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua, yaitu antara lain
sebagai berikut :
1. Data Primer
Data yang dipergunakan berupa data primer yang diperoleh secara
langsung dari responden dengan cara riset atau penelitian lapangan. Untuk

memperoleh data ini digunakan metode kuisioner. Dalam rangka untuk
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mengumpulkan data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan penelitian, data
diperoleh dari penyebaran angket kepada responden dimana pertanyaan terlebih
dahulu disediakan oleh peneliti untuk mendukung data-data informasi melalui
angket.

Kuisioner yang akan digunakan dan disajikan kepada responden terdiri dari
dua bagian, yaitu:
a. Bagian yang mengungkapkan karakteristik responden. Berisi mengenai data

karakteristik responden.
b. Bagian yang mengungkapkan pertanyaan tentang variabel penelitian.
2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak
langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulis. Data
sekuder juga adalah data yang diperoleh secara tidak langsung misalnya melalui
buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun
yang tidak dipublikasikan secara umum. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan
data dengan cara berkunjung keperpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau
membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitiannya. Data sekunder
merupakan data intern yang di peroleh dari organisasi berupa profil, sejarah dan
tujuan organisasi didirikan.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel independen adalah Corporate Social Responsibility
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2. Variabel intervening adalah kinerja inovasi
3. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan
3.5 Definisi Operasional Variabel
1. Corporate Social Responsibility

The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD),
mendefinisikan CSR sebagai sebuah komitmen bisnis yang memberikan kontribusi
bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan
dan perwakilan mereka, keluarga mereka, baik masyarakat setempat maupun umum,
untuk meningkatkan kualitas hidup dengan cara-cara yang bermanfaat, baik bagi bisnis
itu sendiri maupun pembangunan. CSR diukur dengan beberapa dimensi yaitu
(Martinez-conesa et al., 2017) :
1. CSR Tenaga Kerja
2. CSR Pelanggan
3. CSR Supplier
4. CSR Komunitas Lokal
5. Tanggung Jawab Lingkungan
2. Kinerja Inovasi

Menurut Lawson & Samson (2001) kinerja inovasi dapat didefinisikan sebagai
keunggulan kompetitif yang didapat dari ide-ide kreatif untuk menghasikan kualitas,
efisiensi, kecepatan dan fleksibilitas yang berguna dalam perusahaan. Kinerja inovasi
diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut (Martinez-conesa et al., 2017):

1. Jumlah Produk/layanan baru
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2. Jumlah proses internal baru
3. Penelitian dan pengembangan
4. Lini produk baru
5. Perubahan dalam pengembangan produk
3. Kinerja Perusahaan
Kinerja perusahaan adalah sejauh mana perusahaan memperoleh hasil terkait

pasar daripada pesaing mereka sehubungan dengan kepuasan pelanggan, akuisisi
pelanggan baru, kesetiaan dll (Oh et al., 2015). Kinerja perusahaan diukur dengan
menggunakan indikator sebagai berikut (Martinez-conesa et al., 2017):
1. Peningkatan penjualan
2. Pengembalian aseet
3. Layanan pelanggan
4. Hubungan pelanggan
5. Loyalitas pelanggan
6. Ketidakhadiran karyawan
7. Lingkungan kerja
8. Loyalitas karyawan

Pengukuran variabel-variabel yang ada kedalam perhitungan data, maka penulis
menggunakan skala likert. Dalam hal ini penulis akan memberikan pertanyaan dengan
5 alternatif jawaban yang harus dipilih salah satu jawaban saja. Untuk mempermudah

penilaian jawaban, penulis akan memberikan nilai dari setiap pilihan jawaban
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pertanyaan yaitu nilai 5 untuk jawaban yang positif dan nilai 1 untuk jawaban yang
sangat negatif. Maka bentuk penilaiannya sebagai berikut:
1. Jawaban SS (sangat setuju) diberi nilai 5
2. Jawaban S (setuju) diberi nilai 4
3. Jawaban KS (kurang setuju) diberi nilai 3
4. Jawaban TS (tidak setuju) diberi nilai 2
5. Jawaban STS (sangat tidak setuju) diberi nilai 1
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode-metode statistik yang digunakan untuk
menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata. Standart deviasi,
varian, maksimum, minimum, range, kurtosis dan skewness dengan rapi serta dapat
memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada (Ghozali dan Latan, 2012).
3.6.2 Analisis Partial Least Square (PLS).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least
Square (PLS). PLS merupakan salah satu alternatif dari Structural Equation Modelling
(SEM) yang berbasis variance yang diciptakan untuk mengatasi masalah yang
ditimbulkan oleh SEM berbasis covariance. Seperti yang diketahui bahwa penggunaan
Covariance Based SEM (CB-SEM) yang diwakili software seperti AMOS, EQS,
LISREL, dan Mplus menuntut sampel dalam jumlah besar, data harus memenuhi

berbagai asumsi parametrik, indikator pembentuk harus berbentuk refleksif, skala
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pengukuran harus continous serta adanya dukungan teori yang kuat sering kali
membuat peneliti kesulitan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut. Untuk itu,
dibutuhkan alternatif SEM lain yang lebih longgar namun powerfull dan tidak
mensyaratkan berbagai asumsi. Alternatif SEM yang dimaksud adalah SEM berbasis
variance atau partial least square (PLS) (Ghozali dan Latan, 2012).

Saat ini terdapat berbagai macam software yang menawarkan PLS salah
satunya dari SmartPLS 2.0 M3 yang dikembangkan oleh Professor Christian M Ringle,
Sven Wende dan Alexander Will pada tahun 2005. PLS telah mencapai popularitasnya
saat ini dan telah digunakan secara mendunia dalam berbagai jurnal ilmiah dan

penelitian yang menggunakan model persamaan struktural (Ghozali dan Latan, 2012).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

UKM merupakan populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini. Penyebaran
kuesioner dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan menyebarkan kepada
manajer-pemilik UKM. Jumlah UK yang diteliti adalah 110 UKM. Dari 110 UKM
tersebut, hanya 100 UKM yang memenuhi syarat untuk dianalisis. 10 kuesioner sisanya
tidak diisi secara lengkap oleh calon responden. Hasil penyebaran kuesioner dapat
dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1.
Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah | %
Penyebaran Kuesioner 110 100
Penyebaran Kuesioner yan
b O o) | 6%
tidak diisi
Penyebaran kuesioner yan

Y e 100 94%

layak diolah

Sumber : data diolah
4.2 Karakteristik Responden
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Usaha
Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan umur usaha dapat dilihat pada

tabel 4.2
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Tabel 4.2 Umur Usaha

Kategori Deskripsi | N | %

<5 tahun 16 | 16

6-10tahun | 24 | 24

Umur Usaha
11-15tahun | 39 | 39
16-20tahun | 21 | 21
Jumlah 100 | 100

Sumber : data diolah

Hasil analisis karakteristik responden terdiri dari 4 karakteristik umur usaha yaitu
< 5 tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, dan 16-20 tahun. Berdasarkan tabel 4.2 dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah UKM dengan umur usaha 11-15 tahun
dengan jumlah responden 39 responden, UKM dengan umur usaha 6-10 tahun dengan
jumlah responden 24 responden, UKM dengan umur usaha 16-20 tahun dengan jumlah
responden 39 responden sedangkan sisanya 16 responden adalah UKM dengan umur
usaha < 5 tahun.

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Industri
Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan jenis industri dapat dilihat

pada tabel 4.3
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Tabel 4.3 Jenis Industri

Kategori Deskripsi | N | %

Manufaktur | 46 | 46

Jasa 22 | 22
Jenis Industri

Keuangan 8 8

Lainnya 24 | 24

Jumlah 100 | 100

Sumber : data diolah

Hasil analisis karakteristik responden terdiri dari 4 karakteristik umur usaha yaitu
manufaktur, jasa, keuangan, dan lainnya. Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden adalah UKM manufaktur dengan jumlah responden 46
responden, UKM lainnya dengan jumlah responden 24 responden, UKM jasa dengan
jumlah responden 22 responden sedangkan sisanya 8 responden adalah UKM
keuangan.

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tenaga Kerja
Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan tenaga kerja dapat dilihat pada

tabel 4.4
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Tabel 4.4 Tenaga Kerja

Kategori Deskripsi | N | %

0-5o0rang | 25 | 25

6-10orang | 49 | 49
Tenaga Kerja

11-150rang | 21 | 21

>15 orang 5 5

Jumlah 100 | 100

Sumber : data diolah

Hasil analisis karakteristik responden terdiri dari 4 karakteristik tenaga kerja
yaitu 0-5 orang, 6-10 orang, 11-15 orang, dan > 15 orang. Berdasarkan tabel 4.4 dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah UKM dengan tenaga kerja 6-10 orang
dengan jumlah responden 49 responden, UKM dengan tenaga kerja 0-5 orang dengan
jumlah responden 49 responden, UKM dengan tenaga kerja 11-15 orang dengan jumlah
responden 21 responden sedangkan sisanya 5 responden adalah UKM UKM dengan
tenaga kerja diatas 15 orang.

4.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model sering juga disebut (outer relation atau measurement model) yang
mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya. Uji
ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji validitas menggunakan uji validitas konvergen dan uji validitas

discriminant. Validitas konvergen adalah salah satu topik yang terkait dengan validitas
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konstruk. Validitas konvergen menyatakan bahwa tes yang memiliki konstruksi yang
sama atau serupa harus sangat berkorelasi. Dua metode sering diterapkan untuk
menguji validitas konvergen. Pertama adalah mengkorelasikan skor antara dua alat
penilaian atau sub-domain alat yang dianggap untuk mengukur konstruk yang sama.
Dalam penelitian intelijen, dua tes kecerdasan seharusnya berbagi beberapa bagian
umum kecerdasan dan setidaknya berkorelasi sedang. Kemudian, korelasi sedang
hingga tinggi menunjukkan bukti validitas konvergen. Validitas konvergen
menggunakan nilai loading factor dengan nilai kritis 0,5 dan AVE. Jika loading factor
> 0,5 dan nilai AVE > 0,5 maka butir instrumen dinyatakan valid. Hasil uji validitas
konvergen adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Konvergen

\/ariabel Indikator Sz(a)nzlgllen?cl)) AVE
EMCSR1 <- CSR 0,957 0,735
Csr Karyawan EMCSR2 <- CSR 0,919
EMCSR3 <- CSR 0,946
EMCSR4 <- CSR 0,931
EMCSR5 <- CSR 0,894
Csr Pelanggan COCSR1 <-CSR 0,908
COCSR2 <-CSR 0,655
COCSR3<-CSR 0,819
COCSR4 <-CSR 0,963
Csr Pemasok SUCSR1 <- CSR 0,672
SUCSR2 <- CSR 0,846
SUCSR3 <- CSR 0,886
Eg[(gom““'tas COMCSR1 <- CSR 0,806
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COMCSR2 <- CSR 0,785
COMCSR3 <- CSR 0,933
COMCSR4 <- CSR 0,758
COMCSR5 <- CSR 0,917
Csr Lingkungan ENCSR1 <- CSR 0,937
ENCSR2 <- CSR 0,911
ENCSR3 <- CSR 0,747
ENCSR4 <- CSR 0,762
ENCSR5 <- CSR 0,809
Kinerja Inovasi KI1 <- KINERJA INOVASI 0,768 0,720
KI2 <- KINERJA INOVASI 0,803
KI3 <- KINERJA INOVASI 0,866
Kl4 <- KINERJA INOVASI 0,877
KI5 <- KINERJA INOVASI 0,922
Kinerja Inovasi KN1 <- KINERJA 0,893 0,825
KN2 <- KINERJA 0,853
KN3 <- KINERJA 0,882
KN4 <- KINERJA 0,937
KN5 <- KINERJA 0,945
KN6 <- KINERJA 0,935

Tabel 4.6 menunjukkan seluruh variabel sudah memenuhi validitas konvergen

karena loading factor > 0,5 dan AVE > 0,5(Ghozali, 2012). Dengan demikian seluruh

Sumber ; Data Diolah, 2017

indikator dalam variabel penelitian dapat dinyatakan valid.

Analisis selanjutnya akan dilakukan penilaian terhadap discriminant validity
dari konstruk ini.
square of root dari masing - masing nilai AVE konstruk satu dengan yang lainnya.

Hasil dalam tahap ini menunjukkan bahwa model yang diajukan dalam penelitian ini

Penilaian akan dilakukan dengan membandingkan antara nilai

31




dapat memenuhi kriteria discriminant validity yang disyaratkan. Akar AVE dari
masing - masing konstruk bernilai lebih besar dari pada korelasi antar konstruk
(Fornel & Larcker, 1981). Berdasarkan tabel 4.6 nilai akar AVE lebih besar dari pada
korelasi antar konstruk sehingga dapat disimpulkan telah memenuhi kriteria
discriminant validity.

Tabel 4.6 Hasil Korelasi Antar Variabel Laten

KINERJA
CSR KINERJA INOVASI
CSR 1
KINERJA | 0.961 1
KINERJA
INOVASI 0.928 0.928 1

Sumber : Data Diolah, 2018
Selanjutnya penelitian akan menganalisis nilai cross loading diantara masing
- masing item, cross loading menjadi metode alternatif dalam menilai discriminant
validity selain melalui metode Root of Square.

Tabel 4.7 Cross Loading

KINERJA

CSR KINERJA | INOVASI
COCSR1 0,908 0,667 0,529
COCSR2 0,655 0,645 0,317
COCSR3 0,819 0,816 0,486
COCSR4 0,963 0,638 0,594
COMCSR1 0,806 0,661 0,471
COMCSR2 0,785 0,625 0,418
COMCSR3 0,933 0,618 0,584
COMCSR4 0,758 0,656 0,354
COMCSR5 0,917 0,647 0,528
EMCSR1 0,957 0,623 0,585
EMCSR2 0,919 0,592 0,555
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EMCSR3 0,946 0,616 0,608
EMCSR4 0,931 0,606 0,589
EMCSR5 0,894 0,550 0,578
ENCSR1 0,937 0,592 0,551
ENCSR2 0,911 0,568 0,537
ENCSR3 0,747 0,460 0,389
ENCSR4 0,762 0,387 0,353
ENCSR5 0,809 0,496 0,500
SUCSR1 0,672 0,341 0,331
SUCSR2 0,846 0,477 0,423
SUCSR3 0,886 0,545 0,513
KI1 0,541 0,799 0,468
KI2 0,493 0,710 0,503
KI3 0,590 0,772 0,566
Ki4 0,569 0,751 0,577
KI5 0,622 0,888 0,622
KN1 0,556 0,693 0,840
KN2 0,593 0,653 0,785
KN3 0,617 0,682 0,811
KN4 0,626 0,637 0,867
KN5 0,593 0,645 0,837
KN6 0,640 0,635 0,908

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Persyaratan yang harus dipenuhi yaitu nilai loading yanng membentuk variabel
laten yang dituju harus bernilai lebih besar dari pada nilai loading dari item ke variabel
laten yang bukan targetnya. hasil uji menunjukkan bahwa masing - masing item
memiliki nilai loading paling tinggi terhadap konstruk yang dituju dibandingkan
dengan konstruk silangnya. hal ini menunjukkan bahwa instrument ini memenuhi
kriteria uji convergent validity dan discriminant validity.

Pengujian validitas untuk indikator reflektif menggunakan korelasi antara skor

item dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator reflektif menunjukkan
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adanya perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk jika indikator lain pada
konstruk yang sama berubah (atau dikeluarkan dari model). Indikator reflektif cocok
digunakan untuk mengukur persepsi sehingga penelitian ini menggunakan indikator
reflektif.

Jika pengujian validitas seluruh indikator telah dilakukan dalam penelitian ini,
maka analisis yang dilakukan selanjutnya yaitu uji reliabililtas pada model
penelitian. Uji reliabilitas dilakukan dengan dua cara yaitu Cronbach’s alpha dan
Composite Reliability (CR) atau yang sering disebut dengan Dillon Goldstein's.
Penelitian ini bersifat confirmatory sehingga apabila nilai composite reliability berkisar
antara 0,6 - 0,7 maka masih dapat diterima (Ghozali, 2015). Dibawah ini adalah
tabel nilai cronbach's alpa yang dihasilkan. Uji reliabilitas dilakukan untuk dapat
mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Pada penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan pendekatan composite realibility dengan mengunakan

output yang dihasilkan SmartPLS.

Tabel 4.8 Composite Reliability dan Korelasi Antar Konstruk

Cronbachs

Variabel

Alpha

Composite
Reliability

CSR

0,982

0,983

KINERJA
INOVASI

0,902

0,928

KINERJA

0,957

0,965

Sumber : Data Diolah, 2019
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Berdasarkan Tabel 4.8 diatas Composite reability menunjukan nilai yang
memuaskan yaitu nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum yaitu 0,70.
Berdasarkan nilai tersebut menunjukan konsistensi dan stabilitas instrumen yang
digunakan sangat tinggi. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa reliabilitas
instrumen terpenuhi.

4.3 Evaluasi Model Strutural (Inner Model)

Setelah model yang diterima memenuhi discriminant validity, berikutnya
dilakukan pengujian model struktural (Inner Model). Menilai inner model adalah
melihat hubungan antara variabel dengan melihat hasil koefisien parameter path dan
tingkat signifikansinya (Ghozali, 2006). Sedangkan untuk mengetahui besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen tersebut, dapat dilihat dari koefisien
determinasi seperti pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi

R
Square
KINERJA | 0,933
KINERJA
INOVASI 0,862

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Hasil koefisien determinasi (R-square) variabel kinerja inovasi menunjukkan
nilai sebesar 0,862, yang berarti kinerja inovasi 86,2,2% dapat dijelaskan oleh CSR
sedangkan sisanya sebesar 13,88% dijelaskan variabel lainnya. Hasil koefisien
determinasi (R-square) variabel kinerja menunjukkan nilai sebesar 0,933, yang berarti

kinerja 93,3% dapat dijelaskan oleh CSR dan kinerja inovasi sedangkan sisanya
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sebesar 6,7% dijelaskan variabel lainnya.
4.4 Pengujian Hipotesis

Telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa hipotesis pada penelitian ini
juga akan dianalisis dengan SMARTPLS 3.0 sehingga untuk melakukan uji
signifikansi loading factor dan koefisien penelitian menggunakan teknik bootstrapping
yang menjadikan sampel berlipat ganda. Jumlah sampel yang awalnya 100 akan
menjadi 200 (Ghozali., 2015). Kriteria minimum syarat yang harus dipenuhi untuk
hipotesis dapat diterima adalah t-statistik harus diatas 1.96 untuk standar error (alpha)
5% dan beta bernilai positif. Adapun hasil uji hipotesis penelitian yang disajikan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.10 Path Coefficient

Original | Sample | Standard | Standard i
Sample Mean Deviation Error (TOS;:;:'IEE;T) Pvalue
(0) (M) | (STDEV) | (STERR)
CSR ->
KINERJA | 0,928 | 0,925 0,024 0,024 38,626 0.000
INOVASI
Kilsui;A 0,724 | 0,722 0,053 0,053 13,547 0.000
KINERJA
INOVASE | 0,256 | 0,256 | 0,052 0,052 4,899 0.000
KINERJA

Sumber : Data Diolah, 2018
4.4.1 Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi. Hasil pengujian menggunakan PLS

menunjukkan bahwa koefisien path pada Corporate Social Responsibility terhadap
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kinerja inovasi 0,928 dan nilai T Statistik sebesar 38,625 (lebih besar dari tabel T yaitu
sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan bahwa Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi, dengan
demikian H1 didukung.

4.4.2 Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil pengujian menggunakan PLS
menunjukkan bahwa koefisien path pada Corporate Social Responsibility terhadap
Kinerja perusahaan 0,724 dan nilai T Statistik sebesar 13,547 (lebih besar dari tabel T
yaitu sebesar 1,96) pada alpha sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan bahwa Corporate
Social Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan,
dengan demikian H2 didukung.

4.4.3 Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Hipotesis kedua (H3) menyatakan bahwa Kkinerja inovasi berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa
koefisien path pada kinerja inovasi terhadap kinerja perusahaan 0,256 dan nilai T
Statistik sebesar 3,899 (lebih besar dari tabel T yaitu sebesar 1,96) pada alpha sebesar
5%. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja inovasi berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja perusahaan dengan demikian H3 didukung.

Dari seluruh pengujian yang dilakukan, dibawah ini disertakan table rangkuman

atas hipotesis — hipotesis yang diuji dalam penelitin ini.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis

Deskripsi B T Hitung | Kesimpulan

Corporate  Social Responsibility
berpengaruh positif terhadap kinerja | 0,928 38,626 | Hipotesis
H: | inovasi Didukung

Corporate  Social Responsibility
berpengaruh positif ternadap kinerja | 0,724 13,547 | Hipotesis
H. | perusahaan Didukung

kinerja inovasi berpengaruh positif Hipotesis
Hs | terhadap kinerja perusahaan 0,256 ‘2 Didukung

Sumber : Data Diolah, 2019
4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Inovasi

Analisis PLS menunjukkan hasil bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi. Hal ini berarti bahwa
peningkatan CSR akan meningkatkan kinerja inovasi.

Hubungan antara CSR dan kinerja inovasi dapat dijelaskan oleh dua pendekatan
(Ferauge, 2012). Pertama, di beberapa perusahaan inovasi merupakan nilai-nilai positif
bagi perusahaan.. Perusahaan-perusahaan ini memperhitungkan dampak signifikan
kegiatan mereka terhadap lingkungan dan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan CSR tidak
berarti bahwa perusahaan-perusahaan kehilangan keuntungan akan tetapi perusahaan
mendapatkan keuntungan dari dampak kegiatan mereka terhadap lingkungan dan
masyarakat. Kedua inovasi CSR dianggap penciptaan nilai. Tampaknya hubungan
antara CSR dan inovasi paling menonjol di perusahaan-perusahaan di mana CSR

merupakan bagian integral dari strategi perusahaan (Martinez-conesa et al., 2017).
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Mcwilliams & Siegel (2010) menunjukkan bahwa penerapan praktik lingkungan,
dapat mendorong investasi dalam penelitian dan pengembangan, yang pada gilirannya
dapat menghasilkan baik inovasi proses maupun inovasi produk., Macgregor,
Espinach, & Fontrodona (2007) menemukan inovasi yang didorong CSR ditujukan
pada produk dan layanan yang memiliki semacam tujuan sosial, sementara CSR yang
didorong oleh inovasi mungkin lebih selaras dengan menciptakan proses sosial dan
didorong oleh nilai. Di bidang UKM, Battaglia, Testa, Bianchi, Iraldo, & Frey (2014)
melakukan survei di antara 213 UKM yang beroperasi di sektor mode di dua negara
Uni Eropa, Italia dan Prancis. Hasilnya menunjukkan korelasi yang kuat dan positif
antara beberapa variabel terkait CSR dan daya saing dalam dua aspek: inovasi dan
kinerja tidak berwujud.

Hasil penelitian ini sesuai penelitian Martinez-conesa et al (2017), Bocquet, Bas,
Mothe, & Poussing (2015) dan Ratajczak & Szutowski (2016) membuktikan bahwa
CSR berpengaruh terhadap kinerja inovasi.

4.5.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan

Analisis PLS menunjukkan hasil bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan Hal ini berarti bahwa
peningkatan CSR akan meningkatkan kinerja perusahaan.

CSR harus diintegrasikan ke dalam model manajemen bisnis karena berguna
untuk membenarkan pilihan strategis dan memungkinkan perusahaan untuk
menghasilkan aset strategis tidak berwujud yang berharga untuk mencapai keunggulan

kompetitif dan kinerja keuangan tingkat tinggi (SURROCA, TRIB, & WADDOCK,
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2010). Alasan utama untuk memilih pendekatan keberlanjutan adalah untuk
mengurangi dampak lingkungan dan sosial yang negatif dari kegiatan perusahaan
sambil meningkatkan (atau setidaknya tidak mengurangi) kinerja ekonomi perusahaan
(Martinez-conesa et al., 2017).

Menurut teori pemangku kepentingan, secara umum diharapkan ada hubungan
positif antara CSR dan kinerja keuangan. Keberhasilan suatu organisasi tergantung
pada kapasitas organisasi untuk mengelola hubungan dengan para pemangku
kepentingannya. Manajemen hubungan dengan pemangku kepentingan bisnis utama
telah menjadi alat penting untuk menghasilkan nilai, menjadikan interpretasi teori
pemangku kepentingan sebagai langkah penting dalam memahami hubungan yang
mungkin terjadi antara CSR dan kinerja perusahaan. Asumsi dasar di balik teori ini
adalah bahwa CSR dapat menjadi perangkat organisasi yang mengarah pada
penggunaan sumber daya yang lebih efektif, yang memiliki dampak positif pada
kinerja keuangan perusahaan (Martinez-conesa et al., 2017).

Hasil ini sesuai penelitian Martinez-conesa et al (2017), Enrique & Juérez (2017)
dan Agyemang & Ansong (2017) membuktikan bahwa CSR berpengaruh terhadap
Kinerja perusahaan.

4.5.3 Pengaruh Kinerja Inovasi Terhadap Kinerja Perusahaan

Analisis PLS menunjukkan hasil bahwa kinerja inovasi berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja perusahaan Hal ini berarti bahwa kinerja inovasi akan

meningkatkan kinerja perusahaan.
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Kinerja pasar dan kinerja keuangan tidak dapat direalisasikan tanpa kinerja
inovasi. Kinerja inovasi dapat memfasilitasi perusahaan untuk menghasilkan kinerja
pasar dalam berbagai cara melalui membantu untuk mengidentifikasi kemungkinan
teknologi dengan meningkatkan kualitas produk dan layanan dan produk nilai superior
kepada pelanggan dapat membantu untuk mendapatkan pelanggan baru. Dengan
demikian kepuasan pelanggan meningkatkan posisi pasar organisasi (Hogan & Coote,
2014). Kinerja pasar dapat diturunkan sebagai sejauh mana perusahaan memperoleh
hasil terkait pasar daripada pesaing mereka sehubungan dengan kepuasan pelanggan,
akuisisi pelanggan baru, kesetiaan dll (Oh et al., 2015). Konsep-konsep pemasaran
pada dasarnya menyarankan bahwa kinerja Judgemental yang superior (Kualitas,
kepuasan pelanggan, kepuasan karyawan) adalah hal yang diperlukan untuk kinerja
yang unggul dari pasar dan keuangan (kinerja subyektif) dari perusahaan.

Kinerja inovasi pertama-tama dikaitkan dengan aspek non-keuangan dari kinerja
perusahaan, misalnya, sisi pelanggan, kepuasan dan sesudahnya mempercepat kinerja
keuangan yang lebih tinggi (Gunday, Ulusoy, Kilic, & Alpkan, 2011). Meskipun
inovasi dalam periode waktu yang singkat dapat menyebabkan kerugian tetapi selama
jangka panjang yang mungkin mempercepat untuk efek positif terhadap produksi, pasar
dan kinerja keuangan (Rajapathirana & Hui, 2017). Hasil penelitian membuktikan
menjelaskan hubungan positif antara kinerja pasar kinerja inovasi (Gok & Peker, 2017;
Gunday et al., 2011; Rajapathirana & Hui, 2017).

Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa hubungan positif antara inovasi dan

kinerja keuangan (Jerop & Juma, 2014), dalam banyak kasus memberikan bukti yang
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inovatif secara statistik berdampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Di
sisi lain, Karabulut (2015) menjelaskan semakin besar pangsa pasar, laba atas investasi
yang menghasilkan margin keuntungan lebih besar. Kepuasan pelanggan dan loyalitas
mendorong perusahaan untuk profitabilitas yang lebih tinggi dan pertumbuhan
pendapatan.

Hasil ini sesuai penelitian Martinez-conesa et al (2017) dan Ratajczak &
Szutowski (2016) membuktikan kinerja inovasi berpengaruh terhadap Kkinerja

perusahaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Analisis PLS menunjukkan hasil bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi. Hal ini berarti bahwa
peningkatan CSR akan meningkatkan kinerja inovasi.

2. Analisis PLS menunjukkan hasil bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan Hal ini berarti bahwa
peningkatan CSR akan meningkatkan kinerja perusahaan.

3. Analisis PLS menunjukkan hasil bahwa Kkinerja inovasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja perusahaan Hal ini berarti bahwa kinerja inovasi akan
meningkatkan kinerja perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya :

1. Teknik pengambilan data menggunakan data primer melalui pengisian kuesioner
dirasa belum cukup untuk mengukur kendala-kendala yang dihadapi UKM dalam
melakukan inovasi dan terkadang penelitian terhadap responden manajer/pemilik
UKM sering diabaikan begitu saja karena tidak ada ditempat atau lokasi berjualan
sehingga membuat pengambilan data kurang efektif.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sehingga

dirasa belum memadai untuk menilai kebijakan CSR dan kinerja perusahaan.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang
direkomendasikan kepada penelitian selanjutnya dan pengelolah sistem informasi :

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan observasi terlebih dahulu terhadap
sampel atau populasi yang akan dijadikan penelitian agar memudahkan dalam
pengambilan sampelnya dan pergunakanlah manajer dari perusahaan besar sehingga
mendapatkan hasil yang baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengkaji lebih lanjut variabel-variabel yang
terdapat dalam penelitian ini maupun yang terdapat diluar penelitian ini seperti
varibel CSR dan inovasi terhadap perusahaan.

3. Bagi peniliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian dengan melakukan
wawancara tentang kendala-kendala apa saja dalam proses menilai kebijakan CSR

terhadap kinerja perusahaan.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

Bagian |

Pertanyaan bagian I berupa identitas konsumen. Berilah tanda (\) pada jawaban anda

1. Jenis Usaha O Jasa O Non Jasa
2. Umur Usaha ;0 <5tahun O 6-10 tahun  [O11-15 tahun
O 16-20 tahun O 21-25tahun O >25 tahun
O 26-30 tahun 00 41-45 tahun O > 55 tahun
3. Jenis Industri - Manufaktur L0 Keuangan
0 Jasa O Lainnya................
4. Tenaga Kerja  :0 0-5orang O 6-10 tahun
00 11-15 orang 0> 15 orang
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Bagian |1

Petunjuk : Beri tanda centang (V) atau tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dan

benar menurut Anda, serta isi pada tempat yang telah disediakan

Keterangan :

1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak setuju

3 : Kurang Setuju

4 . Setuju

5 : Sangat Setuju

ITEM PERNYATAAN:

1. CSR Tentang Karyawan

No Pertanyaan STS | TS KS SS
1. Saya berpendapat UKM mempertimbangkan
kepentingan karyawan dalam pengambilan
keputusan
2. Saya berpendapat UKM mendukung
karyawan yang bersedia mengikuti pelatihan
3 Saya berpendapat UKM  membantu
karyawan dalam kesehatan dan keselamatan
kerja
4. Saya berpendapat UKM  memahami
kestabilan pekerjaan karyawan
5. Saya berpendapat UKM mengembangkan
program pelatihan secara teratur
2. CSR Tentang Pelanggan
No Pertanyaan SIS P*TS KS SS
1. Saya berpendapat UKM  memenuhi
komitmen tentang kualitas dan harga produk
2. Saya berpendapat UKM memberitahu

penggunaan produk dan secara tepat serta
resiko yang dihadapi
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3 Saya berpendapat UKM mengambil langkah
yang diperlukan untuk menangani keluhan
pelanggan

4. Saya berpendapat UKM memberikan respon

cepat kepada pelanggan

3. CSR Tentang Pemasok

ramah lingkungan

No Pertanyaan STS| TS | KS SS

1. Saya berpendapat UKM mempertimbangkan
kepentingan  pemasok  dalam  setiap
pengambilan keputusan

2. Saya berpendapat UKM memberikan citra
positif kepada pemasok

3 Saya Dberpendapat UKM memberikan
informasi mengenai perubahan organisasi

4. CSR Tentang Komunitas Lokal

No Pertanyaan STS| TS | KS SS

1. Saya berpendapat UKM mempertimbangkan
kepentingan komunitas lokal dalam setiap
pengambilan keputusan

2. Saya berpendapat UKM mendukung
kegiatan olahraga dan budaya

3 Saya berpendapat UKM menjaga hubungan
dengan perangkat pemerintah lokal

4 Saya berpendapat UKM menjadi bagian dari
komunitas local

5 Saya berpendapat UKM melakukan program
dukungan untuk kelompok masyarakat
kurang beruntung

5. CSR Tentang Tanggung Jawab Lingkungan

No Pertanyaan SIS “ulSad, JKS SS

1. Saya berpendapat UKM menciptakan
produk yang bisa didaur ulang

2. Saya berpendapat UKM mentaati peraturan
tentang lingkungan hidup

3 Saya berpendapat UKM  melakukan
penghematan energi

4 Saya berpendapat UKM merancang produk
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Saya berpendapat UKM menerapkan
program penghematan air

6. Kinerja Inovasi

Pertanyaan STS | TS | KS SS

1. Saya berpendapat pelanggan UKM memiliki
jumlah produk/layanan baru diatas rata-rata.

2 Saya berpendapat pelanggan UKM memiliki
kemampuan proses internal yang tinggi

3. Saya berpendapat manajemen UKM
menekankan pada riset dan pengembangan

4 Saya berpendapat lini produk baru UKM
terus meningkat.

5 Saya berpendapat manajemen UKM sangat
puas dengan inovasi produk dan jasa

7. Kinerja

No Pertanyaan STS | TS KS SS

1. Dalam tiga tahun terakhir keuntungan UKM
terus meningkat

2. Dalam tiga tahun terakhir kepuasan
konsumen UKM  terus  mengalami
peningkatan

3. Dalam tiga tahun terakhir loyalitas
konsumen UKM terus
mengalamipeningkatan

4. Saya berpendapat UKM mampu
meningkatkan hubungan baik dengan
karyawan

5. Saya berpendapat UKM mampu
menciptakan lingkungan kerja yang baik

6. Saya berpendapat UKM mampu
meningkatkan  komitmen dan  moral
karyawan

Atas Perhatian Bapak/Ibu Saudara Saya Ucapkan Terima Kasih

52




LAMPIRAN 2

DATA PENELITIAN

COCSR4

COCSR3

COCSR2

COCSR1

EMCSR5

EMCSR4

EMCSR3
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LAMPIRAN 3

HASIL OLAH DATA

EBE | CoGsR1 | ‘ Ki1 ‘ | Kiz | ‘ K3 ‘ ‘ Ki4 | | KI5
S i ayes D03 0% 0grr g
o
[ covesai ]\
75 KINERJA L
53 0.828 0. B!-KN1
75 -KNZ
517 g:sz -KNI!
e — _KNd
KINERJA ' —
o P ' T
.‘
[ oreste
IEZEINW
IEZETNYA
[ encsea |/
Hasil Uji Validitas Konvergen
. Original AVE
\/ariabel Indikator Sample (O)
EMCSR1 <- CSR 0,957 0,735
Csr Karyawan EMCSR2 <- CSR 0,919
EMCSR3 <- CSR 0,946
EMCSR4 <- CSR 0,931
EMCSR5 <- CSR 0,894
Csr Pelanggan COCSR1<-CSR 0,908
COCSR2 <-CSR 0,655
COCSR3<-CSR 0,819
COCSR4 <-CSR 0,963
Csr Pemasok SUCSR1 <- CSR 0,672
SUCSR2 <- CSR 0,846
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SUCSR3 <- CSR 0,886
b Fomunitas COMCSRL <- CSR 0,806
COMCSR?2 <- CSR 0,785
COMCSR3 <-CSR 0,933
COMCSR4 <- CSR 0,758
COMCSR5 <- CSR 0,917
Csr Lingkungan ENCSR1 <- CSR 0,937
ENCSR2 <- CSR 0,911
ENCSR3 <- CSR 0,747
ENCSR4 <- CSR 0,762
ENCSR5 <- CSR 0,809
Kinerja Inovasi KI1 <- KINERJA INOVASI 0,768 0,720
Kl2 <- KINERJA INOVASI 0,803
K13 <- KINERJA INOVASI 0,866
Kl4 <- KINERJA INOVASI 0,877
KI5 <- KINERJA INOVASI 0,922
Kinerja Inovasi KN1 <- KINERJA 0,893 0,825
KN2 <- KINERJA 0,853
KN3 <- KINERJA 0,882
KN4 <- KINERJA 0,937
KN5 <- KINERJA 0,945
KN6 <- KINERJA 0,935

Hasil Korelasi Antar Variabel Laten

CSR

KINERJA

KINERJA
INOVASI

CSR 1

KINERJA | 0.961

KINERJA

INovast | 0928

0.928
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Cross Loading

KINERJA
CSR KINERJA | INOVASI
COCSR1 0,908 0,667 0,529
COCSR2 0,655 0,645 0,317
COCSR3 0,819 0,816 0,486
COCSR4 0,963 0,638 0,594
COMCSR1 0,806 0,661 0,471
COMCSR2 0,785 0,625 0,418
COMCSR3 0,933 0,618 0,584
COMCSR4 0,758 0,656 0,354
COMCSR5 0,917 0,647 0,528
EMCSR1 0,957 0,623 0,585
EMCSR2 0,919 0,592 0,555
EMCSR3 0,946 0,616 0,608
EMCSR4 0,931 0,606 0,589
EMCSR5 0,894 0,550 0,578
ENCSR1 0,937 0,592 0,551
ENCSR2 0,911 0,568 0,537
ENCSR3 0,747 0,460 0,389
ENCSR4 0,762 0,387 0,353
ENCSR5 0,809 0,496 0,500
SUCSR1 0,672 0,341 0,331
SUCSR2 0,846 0,477 0,423
SUCSR3 0,886 0,545 0,513
KI1 0,541 0,799 0,468
KI2 0,493 0,710 0,503
KI3 0,590 0,772 0,566
Ki4 0,569 0,751 0,577
KI5 0,622 0,888 0,622
KN1 0,556 0,693 0,840
KN2 0,593 0,653 0,785
KN3 0,617 0,682 0,811
KN4 0,626 0,637 0,867
KN5 0,593 0,645 0,837
KN6 0,640 0,635 0,908

Composite Reliability dan Korelasi Antar Konstruk
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Variabel

Cronbachs
Alpha

Composite
Reliability

CSR

0,982

0,983

KINERJA
INOVASI

0,902

0,928

KINERJA

0,957

0,965

Koefisien Determinasi

R

Square

KINERJA

0,933

KINERJA
INOVASI

0,862

Path Coefficient

Original | Sample Star_lda_lrd Standard T Statistics
Sample Mean Deviation Error (]O/STERR|) Pvalue
(0) (M) (STDEV) (STERR)
CSR ->

KINERJA 0,928 0,925 0,024 0,024 38,626 0.000
INOVASI
Kils\lRI;I;;A 0,724 0,722 0,053 0,053 13,547 0.000
KINERJA
INOVASE | 0,256 | 0,256 | 0,052 0,052 4,899 0.000
KINERJA
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